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Abstract 

Indonesia is a highly religiously diverse country, leading to various social dynamics, including in 

marriage. Interfaith marriage remains a complex and controversial phenomenon from legal, religious, 

and social perspectives. This study aims to understand how interfaith couples negotiate their identities 

within their marital life. Using a qualitative transcendental phenomenology approach, this research 

explores the subjective experiences of interfaith couples in dealing with social pressure, communication 

challenges, and strategies for building family harmony. The theoretical framework is based on Identity 

Negotiation Theory by Stella Ting-Toomey and Relational Dialectics Theory by Leslie Baxter and 

Barbara Montgomery. The findings reveal that identity negotiation in interfaith marriages occurs 

through adaptive communication strategies, compromises in religious practices, and social support 

from the surrounding environment. Key factors determining the success of identity negotiation include 

openness between partners, effective communication patterns, and acceptance from family and society. 

This study provides new insights into the dynamics of interfaith marriage in Indonesia and its 

implications for interpersonal communication and social identity studies 

Keyword : Identity Negotiation, Interfaith Marriage, Relational Dialectics Theory, Social Identity. 

PENDAHULUAN  

Indonesia adalah negara yang memiliki 

keberagaman etnis dan agama yang sangat 

luas. Berdasarkan data Kementerian 

Agama (2022), terdapat lebih dari 1.340 

kelompok etnis serta enam agama yang 

diakui secara resmi, yaitu Islam, Kristen, 

Katolik, Hindu, Buddha, dan Konghucu. 

Keberagaman ini melahirkan konsep 

pluralisme agama, yaitu kondisi di mana 

berbagai agama dapat hidup berdampingan 

dalam suatu masyarakat (Naim, 2015). 

Namun, pluralisme agama ini juga dapat 

menimbulkan tantangan, terutama dalam 

konteks pernikahan beda agama. 

Pernikahan beda agama di Indonesia masih 

menjadi isu yang kompleks. Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan menyatakan bahwa pernikahan 

dianggap sah apabila dilakukan 

berdasarkan hukum agama masing-masing 

pasangan. Namun, dalam praktiknya, 

pasangan beda agama sering menghadapi 

tantangan hukum dan sosial. Berdasarkan 

data Indonesian Conference on Religion 

and Peace (ICRP), tercatat sebanyak 1.425 

pernikahan beda agama antara tahun 2005 

hingga 2022, belum termasuk pasangan 

yang terpaksa berpindah agama demi 

mendapatkan pengakuan administratif 

(ICRP, 2022). 

Kasus-kasus yang terjadi di Pengadilan 

Negeri Semarang menunjukkan berbagai 

kendala yang dihadapi pasangan beda 

agama. Banyak pasangan yang awalnya 

mendapatkan dispensasi hukum akhirnya 

menghadapi perceraian akibat perbedaan 

keyakinan dan nilai-nilai keluarga. 

Tantangan yang dihadapi antara lain 

tekanan sosial, ekspektasi terhadap praktik 
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keagamaan, serta persoalan dalam 

menentukan agama yang dianut oleh anak-

anak mereka. Fenomena ini mencerminkan 

perlunya diskusi lebih lanjut terkait 

kerangka hukum dan penerimaan sosial 

terhadap pernikahan beda agama di 

Indonesia. 

Selain tantangan hukum dan sosial, 

pernikahan beda agama juga menghadapi 

kendala budaya. Di banyak daerah di 

Indonesia, adat dan norma sosial memiliki 

pengaruh besar terhadap kehidupan 

masyarakat, termasuk dalam hal 

pernikahan. Beberapa komunitas masih 

menganggap pernikahan sebagai institusi 

yang tidak hanya menyatukan dua individu, 

tetapi juga keluarga besar yang memiliki 

latar belakang dan keyakinan yang sama. 

Akibatnya, pasangan yang memilih 

menikah dengan latar belakang agama yang 

berbeda sering kali mengalami tekanan dari 

keluarga atau bahkan ostrasisasi dari 

lingkungan sosial mereka. 

Tekanan sosial terhadap pasangan beda 

agama sering kali dianggap sebagai salah 

satu faktor utama yang mempengaruhi 

dinamika hubungan mereka. Studi 

menunjukkan bahwa norma sosial dan 

ekspektasi keluarga dapat menjadi 

hambatan besar dalam keberlangsungan 

pernikahan beda agama (Indahyani, 2013). 

Tekanan ini tidak hanya berasal dari 

keluarga dan komunitas agama tetapi juga 

dari lingkungan yang lebih luas, termasuk 

kebijakan negara yang masih membatasi 

pernikahan lintas agama. Sebagai 

akibatnya, pasangan harus menavigasi 

berbagai tantangan, baik yang bersifat 

eksternal maupun internal, seperti 

bagaimana mereka menyesuaikan 

perbedaan keyakinan dalam kehidupan 

sehari-hari.Adanya negosiasi identitas dari 

kelompok masyarakat terhadap pasangan 

suami istri beda agama tidak selalu 

menghasilkan suatu penerimaan. Dalam 

beberapa kasus, banyak ditemukan kasus 

perceraian dengan alasan 

ketidakharmonisan rumah tangga atas dasar 

perbedaan agama dari masing-masing 

suami istri tersebut. Penerimaan dari 

keluarga, pemuka agama, sekolah, maupun 

peer group diketahui memberikan andil 

yang cukup besar dalam hubungan rumah 

tangga pasangan suami istri beda agama.  

Adanya sikap dari suami dan istri untuk 

menahan dirinya masing-masing dalam 

menyelesaikan permasalahan rumah tangga 

tanpa melibatkan sudut pandang agama 

masing-masing tentunya dirasakan tiap 

suami istri beda agama. Adanya negosiasi 

tersebut dipengaruhi oleh tingkat 

kepercayaan dan intimnya hubungan satu 

sama lain untuk menyelesaikan 

permasalahan rumah tangga tanpa 

menyinggung keyakinan agama masing-

masing. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendalami 

pengetahuan mengenai negosiasi identitas 

yang dilakukan melalui dialektika pasangan 

suami istri beda agama.  

KAJIAN PUSTAKA 

a. Teori Negosiasi Identitas 

Teori Negosiasi Identitas (Negotiation 

Identity Theory) oleh Stella Ting-Toomey 

membahas bagaimana individu 

menegosiasikan identitas mereka dalam 

interaksi sosial. Identitas terdiri dari dua 

dimensi utama: value content (nilai budaya 

yang dianut) dan salience (tingkat 

keterikatan dengan kelompok). Negosiasi 

identitas bertujuan untuk mencapai 

keseimbangan antara identitas pribadi dan 

kelompok, memungkinkan individu 

beradaptasi dan dihargai dalam lingkungan 
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budaya yang berbeda. Konsep 

biculturalism dan cultural transformer 

menggambarkan individu yang mampu 

menyesuaikan identitasnya dengan konteks 

budaya yang berbeda. Kompetensi 

antarbudaya meliputi identity knowledge 

(kesadaran akan identitas budaya), 

mindfulness (kesadaran untuk memahami 

perspektif baru), dan negotiation skill 

(kemampuan berkomunikasi secara efektif). 

b. Teori Dialektika Relasional  

Teori Dialektika Relasional (Relational 

Dialectic Theory) oleh Baxter dan 

Montgomery menjelaskan bahwa 

hubungan bersifat dinamis dan dipengaruhi 

oleh ketegangan antara kebutuhan yang 

bertolak belakang. Terdapat tiga dialektika 

utama: integration-separation 

(keseimbangan antara kedekatan dan 

kemandirian), stability-change (kebutuhan 

akan kepastian dan perubahan), serta 

expression-privacy (keterbukaan vs 

privasi). Dialektika ini terbagi menjadi 

internal (dalam hubungan) dan eksternal 

(hubungan dengan lingkungan sosial). 

Kontradiksi ini membentuk dinamika 

hubungan, khususnya dalam hubungan 

dengan perbedaan budaya atau keyakinan. 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan paradigma interpretatif 

dan metode fenomenologi transendental 

untuk memahami bagaimana pasangan 

suami istri yang berbeda agama 

menegosiasikan identitas agama mereka 

dalam pernikahan. Subjek penelitian adalah 

pasangan suami istri beda agama yang 

berdomisili di Kota Semarang, dengan unit 

analisis berupa satu pasangan sebagai satu 

informan. Data yang digunakan meliputi 

data primer berupa transkrip wawancara 

dengan pasangan, keluarga, dan lingkungan 

sekitar, serta data sekunder dari jurnal, 

buku, dan sumber ilmiah lainnya. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam guna memperoleh 

pemahaman yang komprehensif mengenai 

pengalaman informan. Analisis data 

mengikuti tahapan fenomenologi 

transendental menurut Husserl, yaitu 

epoche (bracketing) untuk menangguhkan 

prasangka, reduksi fenomenologis untuk 

menggali struktur esensial pengalaman, 

serta sintesis makna dan esensi guna 

menemukan pola universal dalam 

pengalaman pasangan. Pendekatan ini 

memungkinkan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai dinamika perbedaan 

agama dalam kehidupan pernikahan dan 

implikasinya bagi studi identitas dan 

hubungan sosial. 

TEMUAN DAN DISKUSI 

Negosiasi identitas dalam pernikahan beda 

agama adalah proses penting untuk 

menjaga keseimbangan dalam hubungan. 

Salah satu strategi yang dilakukan pasangan 

adalah dengan memisahkan ruang 

keagamaan agar ibadah dapat dijalankan 

tanpa menimbulkan konflik (Larasati et al., 

2024). Beberapa pasangan memilih untuk 

beribadah di tempat ibadah masing-masing, 

sementara yang lain tetap melakukannya di 

rumah dengan batasan yang telah 

disepakati. Selain itu, beberapa pasangan 

menghindari pembahasan agama dalam 

kehidupan sehari-hari untuk menjaga 

keharmonisan rumah tangga. 

Pendidikan anak menjadi aspek krusial 

dalam pernikahan beda agama karena 

memengaruhi identitas dan kehidupan 

sosial mereka. Ada pasangan yang 

menetapkan agama anak sejak awal, 

biasanya mengikuti agama salah satu orang 

tua dengan mempertimbangkan lingkungan 
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sosial dan faktor administratif (Larasati et 

al., 2024). Sementara itu, pasangan lain 

memilih pendekatan fleksibel dengan 

memperkenalkan anak pada kedua agama 

dan membiarkan mereka memilih 

keyakinan sendiri ketika dewasa. Meskipun 

berbeda pendekatan, sebagian besar 

pasangan menekankan nilai toleransi dan 

pemahaman terhadap keberagaman dalam 

pendidikan anak mereka. 

Negosiasi identitas juga terjadi dalam 

hubungan dengan keluarga besar dan 

lingkungan sosial. Banyak pasangan 

menghadapi tekanan dari keluarga yang 

menginginkan pernikahan seagama. 

Beberapa keluarga menerima pernikahan 

beda agama secara formal, tetapi tetap 

mengharapkan agar anak-anak pasangan 

tersebut diarahkan ke satu agama tertentu 

(Chatman et al., 2005). Untuk mengatasi 

hal ini, pasangan berusaha menunjukkan 

keharmonisan rumah tangga agar keluarga 

besar lebih menerima perbedaan mereka. 

Sebagai strategi penyelarasan sosial, 

beberapa pasangan tetap menghadiri acara 

keluarga yang berkaitan dengan agama, 

meskipun tidak berpartisipasi dalam 

ritualnya. Hal ini dilakukan sebagai bentuk 

penghormatan terhadap keluarga tanpa 

mengorbankan keyakinan pribadi 

(Chatman et al., 2005). Ada juga pasangan 

yang memilih untuk membatasi diskusi 

tentang agama saat berkumpul dengan 

keluarga besar guna menghindari konflik. 

Fokus mereka lebih diarahkan pada aspek 

kebersamaan dan nilai kekeluargaan yang 

lebih luas. 

Dengan demikian, negosiasi identitas 

dalam pernikahan beda agama adalah 

proses berkelanjutan yang membutuhkan 

komunikasi yang baik, fleksibilitas, dan 

rasa saling menghormati. Keberhasilan 

hubungan tidak hanya bergantung pada 

pasangan itu sendiri, tetapi juga pada 

bagaimana mereka beradaptasi dengan 

lingkungan sosial dan keluarga besar. 

Dengan strategi yang tepat, pasangan dapat 

menjaga keharmonisan rumah tangga 

meskipun memiliki perbedaan keyakinan 

(Larasati et al., 2024; Chatman et al., 2005). 

Dalam pernikahan beda agama, pasangan 

menghadapi dinamika dialektika relasional 

yang menuntut keseimbangan antara 

perbedaan keyakinan dan keharmonisan 

hubungan (Larasati et al., 2024). Pola 

komunikasi menjadi faktor penting dalam 

menjaga hubungan ini agar tetap harmonis. 

Komunikasi yang terbuka membantu 

pasangan mengekspresikan perasaan dan 

pandangan mereka dengan jujur tanpa 

menimbulkan konflik yang tidak perlu 

(Chatman et al., 2005). Selain itu, pasangan 

cenderung menghindari membawa 

perbedaan agama dalam pertengkaran 

domestik dan lebih memilih menyelesaikan 

masalah secara netral serta pragmatis. 

Strategi komunikasi lainnya adalah 

menunda diskusi mengenai isu-isu sensitif 

hingga kondisi emosional lebih stabil. Hal 

ini dilakukan agar pembahasan tidak 

menjadi pemicu konflik yang lebih besar 

(Larasati et al., 2024). Dengan keterbukaan, 

penyelesaian konflik yang netral, dan 

pemilihan waktu yang tepat untuk 

berdiskusi, pasangan dapat lebih mudah 

mengelola perbedaan mereka. Pola 

komunikasi ini menjadi dasar bagi 

pasangan dalam menjaga keseimbangan 

antara keyakinan pribadi dan hubungan 

yang harmonis. 

Selain tantangan internal, pasangan dalam 

pernikahan beda agama juga menghadapi 

tekanan sosial dan stigma dari lingkungan 

sekitar (Chatman et al., 2005). Banyak 
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komunitas masih menganggap pernikahan 

beda agama sebagai sesuatu yang 

menyimpang dari norma. Untuk mengatasi 

tekanan ini, pasangan menerapkan strategi 

adaptasi seperti menghindari perdebatan 

dengan kelompok yang tidak mendukung, 

membangun lingkungan sosial yang lebih 

inklusif, dan membatasi keterlibatan dalam 

komunitas keagamaan yang kurang 

menerima mereka. Beberapa pasangan 

tetap berpartisipasi dalam komunitas 

keagamaan dengan pendekatan yang lebih 

seimbang agar tetap memiliki dukungan 

sosial tanpa harus mengorbankan identitas 

mereka. 

Seiring waktu, identitas keagamaan dalam 

pernikahan beda agama juga mengalami 

perubahan atau penyesuaian (Larasati et al., 

2024). Ada individu yang menjadi lebih 

fleksibel dalam menjalankan praktik 

keagamaan demi keseimbangan dalam 

kehidupan bersama. Sebaliknya, ada pula 

yang semakin teguh dalam keyakinannya 

tetapi dengan sikap lebih toleran terhadap 

pasangan. Pengalaman dalam pernikahan 

ini membuat pasangan semakin memahami 

nilai-nilai agama mereka sendiri tanpa 

harus memaksakan keyakinan pada 

pasangan. 

Secara keseluruhan, pernikahan beda 

agama menunjukkan bahwa hubungan ini 

bersifat dinamis, di mana pasangan terus 

beradaptasi dengan berbagai tantangan 

(Chatman et al., 2005). Kunci keberhasilan 

mereka terletak pada komitmen terhadap 

hubungan, komunikasi yang efektif, serta 

sikap saling menghormati. Dengan 

pendekatan yang fleksibel dan terbuka, 

pasangan dapat menjaga keharmonisan 

rumah tangga meskipun memiliki 

perbedaan mendasar dalam keyakinan. 

Dalam pernikahan beda agama, negosiasi 

identitas dan dialektika relasional saling 

berkaitan dalam membentuk dinamika 

hubungan pasangan. Negosiasi identitas 

terjadi ketika pasangan berusaha 

menyeimbangkan keyakinan pribadi 

mereka dengan realitas kehidupan bersama 

(Chatman et al., 2005). Sementara itu, 

dialektika relasional menggambarkan 

bagaimana pasangan mengelola 

ketegangan antara mempertahankan 

perbedaan dan membangun harmoni dalam 

hubungan (Cools, 2011). 

Salah satu bentuk negosiasi identitas yang 

paling umum adalah pemisahan ruang 

keagamaan, di mana pasangan memberikan 

kebebasan bagi satu sama lain untuk 

menjalankan ibadah sesuai keyakinannya 

tanpa campur tangan. Hal ini menjadi 

strategi untuk mengatasi dialektika antara 

mempertahankan identitas individu dan 

menyesuaikan diri dengan pasangan. 

Begitu pula dengan kesepakatan dalam 

pendidikan anak, yang mencerminkan 

bagaimana pasangan harus bernegosiasi 

dalam menentukan identitas keagamaan 

anak mereka, baik dengan menetapkan satu 

agama sejak awal atau memberikan 

kebebasan bagi anak untuk memilih ketika 

dewasa. 

Di sisi lain, dialektika relasional juga 

memengaruhi cara pasangan 

menegosiasikan identitas mereka dalam 

menghadapi tekanan sosial dan keluarga 

besar. Misalnya, pasangan yang 

menghadapi stigma dari masyarakat 

cenderung memilih strategi membatasi 

diskusi agama dalam keluarga besar atau 

menyesuaikan keterlibatan dalam 

komunitas keagamaan agar tidak 

menimbulkan konflik. Hal ini 

menunjukkan bahwa negosiasi identitas 

tidak hanya terjadi dalam hubungan 
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pasangan, tetapi juga dalam interaksi 

dengan lingkungan yang lebih luas, 

termasuk keluarga besar dan komunitas 

sosial. 

Selain itu, dalam jangka panjang, 

pergeseran identitas religius pasangan juga 

berkaitan dengan dialektika relasional. 

Beberapa pasangan menjadi lebih fleksibel 

dalam menjalankan ritual keagamaan 

sebagai bentuk adaptasi, sementara yang 

lain semakin menegaskan identitas 

keagamaannya tetapi dengan sikap lebih 

toleran. Namun, dalam setiap perubahan 

tersebut, komunikasi dan komitmen 

terhadap hubungan tetap menjadi faktor 

utama yang menjaga keseimbangan dalam 

pernikahan beda agama. 

Dengan demikian, negosiasi identitas dan 

dialektika relasional dalam pernikahan 

beda agama bukanlah dua konsep yang 

terpisah, melainkan proses yang saling 

berkelindan. Pasangan harus terus 

menavigasi perbedaan mereka dengan 

strategi yang memungkinkan mereka untuk 

mempertahankan keyakinan masing-

masing sekaligus menciptakan ruang yang 

harmonis dalam kehidupan bersama. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini membahas negosiasi identitas 

dan dialektika relasional dalam pernikahan 

beda agama, dengan fokus pada bagaimana 

pasangan menavigasi perbedaan keyakinan 

mereka dalam kehidupan rumah tangga. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa pasangan dalam 

pernikahan beda agama menghadapi 

tantangan dalam mempertahankan identitas 

religius mereka sekaligus membangun 

harmoni dalam hubungan. Negosiasi 

identitas menjadi strategi utama dalam 

menyeimbangkan praktik keagamaan dan 

nilai-nilai personal dalam rumah tangga. 

Dalam konteks negosiasi identitas, 

ditemukan bahwa pasangan melakukan 

berbagai strategi, antara lain pemisahan 

ruang keagamaan, kesepakatan dalam 

pendidikan anak, serta penyesuaian 

terhadap lingkungan sosial dan keluarga 

besar. Pemisahan ruang keagamaan 

dilakukan sebagai bentuk penghormatan 

terhadap keyakinan masing-masing 

pasangan tanpa harus mencampuri praktik 

keagamaan satu sama lain. Sementara itu, 

dalam hal pendidikan anak, terdapat dua 

pola utama, yaitu mengikuti agama salah 

satu orang tua sejak awal atau dibiarkan 

memilih setelah mengenal kedua ajaran 

agama. Selain itu, penyelarasan identitas 

sosial dengan keluarga besar menjadi 

tantangan tersendiri, di mana pasangan 

sering kali menghadapi ekspektasi keluarga 

dan tekanan sosial untuk menikah seagama. 

Dalam dialektika relasional, pasangan 

menghadapi ketegangan dalam tiga aspek 

utama, yaitu autonomi vs. koneksi, 

keterbukaan vs. ketersembunyian, serta 

stabilitas vs. perubahan. Untuk mengatasi 

ketegangan ini, pasangan menerapkan 

strategi komunikasi yang mencakup 

menghindari perdebatan agama dalam 

konflik domestik, menunda diskusi sensitif 

hingga situasi lebih kondusif, serta 

menyeimbangkan keterlibatan dalam 

komunitas keagamaan tanpa kehilangan 

identitas pribadi. Selain itu, seiring 

berjalannya waktu, pasangan juga 

mengalami pergeseran identitas religius, 

baik dengan menjadi lebih fleksibel dalam 

praktik keagamaan maupun semakin 

menegaskan identitas keagamaan mereka 

dengan sikap yang lebih toleran terhadap 

pasangan. 

Dengan demikian, penelitian ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan dalam 

pernikahan beda agama tidak hanya 
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bergantung pada kesamaan keyakinan, 

tetapi juga pada kemampuan pasangan 

dalam berkomunikasi, menegosiasikan 

perbedaan, serta membangun toleransi dan 

saling pengertian dalam hubungan. 
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